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PENDAHTILT]AN

A. LATAR BELAKANG

Pada dewasa ini banyak ter.1adi persaingan tajam dan ketat diantara

perusahaan-perusahaan yang telah ada. Sebab dengan banyaknya perusahaan-

perusahaan yang telah ada dan memproduksi barang-barang vang se.ienis. rnaka

perusahaan dituntut untuk menetapkan kebitakan dan strategr yang lepat, agar

usahanya tetap berjalan dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk mewujudkan

tujuan perusahaan, maka perusahaan dituntut untuk memtl iki 'ketrampilan dan

kemampuan manajemen dalam menghadapi persaingan. Untuk melakukan

usahanya perusahaan dituntut melakukan perencanaan yang tepat agar ciapat

digunakan sebagai alat kontrol pelaksanaan kegiatan perusahaan. Dari segi

perencanaan, perusahaan dapat melihat ke masa depan atau dapat menentukan

tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk merealisasrkan tujuan tertentu

yang ingin dicapai oleh perusahaan. (Hansen, 1999, hal. 350)

Dalam menjalankan usahanya, biasanya perusahaan menghadapi berbagai

macam masalah yang ada diluar iangkauannya, rnisalnl'a mengenai situasi dan

kondisi perusahaan di masa yang akan datang. Karena situasi dimasa datang dapat

mempengaruhi jalannya kegiatan perusahaan (Marwan Asri, 1997,hal.2), rnaka

perusahaan harus dapat melakukan perencanaan dan pengendalian yang tepat.

Dari segi peng'endalian perusahaan dapat melihat ke belakang, sehingga



perusahaan dapat meniiai apa yang telah ciicapai atau dihasilkannya ciengan

rencana yang telah disusun (Hansen, i999, hal 350). Agar perusahaan dapat

menghadapi permasaiahan yang acia drluar jangkauannya itu, maka perusahaan

memeriukan perencanaan, pengkoorciinasian sena pengendaiian (l ienrr

Simamora, 1999, hai. 190) iUntuk kegratan pengambilan keputusan, pimpinan

perusahaan perlu mengumpuikan ciaia-ciata penting. Oleh karena itu, perlu ciisusun

rencana yang dapai digunakan untuk menenrukan cian mengatur seluruh kegiaian

perusahaan..Saiah satu bcntuk perencanaan tersebut berupa anggaran. vaitu suatu

rencana yang disusun secara srstematis, yang rneirputi seluruh kegiatan

perusahaan yang dinyatakan dalam urnit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk

jangka waktu (periocie) iertentu yang akan datang (iViarwan r\sri, i997,hal. i 1.

Untuk rnenjalankan usahanya cian mencapar tujuan perusahaan, selain

meiakukan perencanaan anggaran secara teknik nranajemen perusahaan harus

mempertimbangkan pengaruh penganggaran ciari aspek kepniakuan. ilal ini harus

diperhatikan oleh perusahaan, sebab penganggaran ciari aspek kepriiakuan lebih

penting di banding penganggaran ciari aspek teknisnya (Henry Sirnamora, i999,

hai. 194). Karena pada kenyataannya anggaran yang teiah drtetapkan perusahaan

tidak akan dapat tercapai tanpa dukungan seluruh personel yang acia cir ciaiam

perusahaan. Oleh sebab itu anggaran organisasi 1'ang merupakan rencana fbrmal

dan kebr.lakan manaiemen dapat digunakan .juga untuk nnengukur atau meniiai

kinerja personei perusahaan, agar dapat nrengkoordinasi karyarvan sehingga

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan ciapat tercapai. Salah satu benir,rk
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pengkoordinasian itu adalah dengan rnelakukan penrlaian krnerja. yaitu penentuan

secara periodik efektrvitas operasronal suatu organisasi, bagian organisasi dan

personelnya, berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telah drtetapkan

sebelumnya (Mulyadi , 1999,hal. 227).

Perencanaan dan pengendalian penjualan yang dianggarkan juga penting

bagi PT. Kaibon lndah, yartu perusahaan yang bergerak dibidang pernbuatan

produk-produk keramik, sebab perencanaan dan pengendalian penjualan

merupakan alat yang dapat digunakan oleh pirnpinan perusahaan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam penyusunan anggaran

penjualan diperlukan teknik peramalan yang tepat dengan membuat estimasi

kegiatan masa depan yang didasarkan estimasi masa lalu. Perencanaan esttmast

PT. Kaibon Indah selama ini hanya berdasarkan pengalaman penjualan satu tahun

sebefumnya, sehingga belum dapat digunakan sebagai ,slunclurl eslitnusi pada

tahun yang akan datang.

Untuk melaksanakan keputusan yang akan diarnbrl dalam perencanaan

dan pengendalian aktivitas PT Kaibon Indah, rnanajer perusahaan perlu ntembuat

anggaran mengenai sasaran perusahaan saat inr dan di lxasa yang akan datang.

Perusahaan perlu membuat anggaran penjualan karena anggaran merupakan

faktor kunci bagi keseluruhan proses penganggaran. Dengan anggaran penjualan

juga manajer dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk mengetahui tingkat pencapaian anggaran

penjualan, perushhaan dapat menentukan dengan cara membandingkan antara
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F.  KERANGKA PEMIKIRAN

Keterangan:

Data-data historis realisasi penjualan diolah dengan metode Lcust Squurc dan

metode Kwadratik untuk mengetahui bentuk grafik yang dihasilkan dari

pengolahan data tersebut, danjuga untuk mengetahui anggaran yang akan datang.

Dari grafik yang dihasilkan kedua metode itu maka mana.jer dapat memilih bentuk

Data-<Jata historis

Anggaran Realisasi

Anal isaVarian

Selisih harga
Sel is ih  vo lume

Defisit

Laba bertambah Laba berkurang atau
mengalami kerugian

Kebrjakan



metode yang sesuai dengan penjualan perusahaan. Dengan metode yang dianggap

sesuai dengan keadaan penjualan perusahaan, maka perusahaan dapat melakukan

perencanaan untuk anggaran penjualan tahun akan datang. Selain menggunakan

metode di atas perusahaan juga perlu rnelakukan analisis laporan keuangan

dengan menggunakan analisis varian antara anggaran penjualan dengan realisasi

penjualan berdasarkan analisis harga dan analisis volume. Karena dari hasil

analisis varian, manaler dapat menilai efisrensi dan efektifitas anggaran peniualan

yang telah dianggarkan yang akan digunakan sebagai dasar mengambil kebijakan

dalam perencanaan dan pengendalian penlualan di masa yang akan datang (l-lenry

Simamora, 1999, hal. 190)

G. METODOLOGI PENELITIAN.

1. Sumber Data.

a. Data Primer.

Yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh penulis melalur tanya

jawab secara langsung dengan karyawan dan staf yang ada di dalam

perusahaan.

b. Data Sekunder.

Yaitu data yang diperoleh penulis langsung dari perusahaan yang berupa

data penjualan dan rencana penjualan tahun lalu.



Tehnik Pengumpulan Data

Dalam tehnik penelitian, metode penelitiannya anlara larn:

a. Library lleseurch

Yaitu penelitian dengan cara membaca, memahami, menganalisis serta

menyimpulkan dari literatur yang terkait dengan materj untuk menladi

dasar pembahasan.

b. Field Research.

Yaitu pengurnpulan data dengan pengamatan langsung terhadap ob.iek

yang diteliti.

l. Wawancara/lnlcrviaw.

Yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya

jawab secara langsung dengan staf atau karyarvan perusahaan.

2. Dokumenter.

Yaitu tehnik pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan data-data

historis dan oerusahaan.

3. Analisis Data.

Di dalam penelit ian analisis yang digunakan untuk perencanaan

anggaran penjualan adalah melode Lea,st Stluurc dan metode Krvadratik.

Penulis menggunakan kedua metode di atas untuk dr.yadikan alat pernbanding.

selain itu kedua metode di atas juga rnempunyai prinsip yang sama yaitu

berusaha mengganti garis patah-patah dari data historis menjadi garis yang

lebih teratur bentuknya, agar dapat digunakan untr-rk mengadakan penakstran



(fitrecustinfl. Adapun garis yang lebih teratur bentuknya tersebut secara

umum dapat berbentuk garis lurus (linear') dan dapat berbentuk garrs

lengkung (nrtn lineur)

Metode Leasl Sqrure digunakan, karena metode ini lebih sesuai

digunakan untuk perusahaan-perusahaan yang mempunyai deretan data

historis yang bila digambarkan dalam glafik cenderung mengarah ke bentuk

garis lurus (linier). Selain itu rnetode Least Squarc merupakan suatu metode

yang lebih sederhana dibandingkan metode-rnetode lain. Dalam rnatematika

garis lurus tersebut dinyatakan dalam suatu persamaan atau fungsi garts lurus,

(Munandar, 1977 ,hal72) yaitu Y' : a + bx.

Metode kwadratik drgunakan, karena metode ini lebih sesuai dengan

digunakan untuk perusahaan-perusahaan yang mempunyai deretan data

historis yang cenderung mengarah ke bentuk garis lengkmg (non-linicr) yang

berbentuk parabola. Dalam maternatika, bentuk parabola semacam inr

dinyatakan dalam suatu persamaan atau fungsi parabola, (Munandar, 1977,

ha l72 )ya i tu  :  Y ' -a  t  bx  *  cx l

a. Metode Least Squure.

1 .  y ' : a+bx

Iy
a  ^ -
L .

n
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rxy
3.  b -

Ix2

b. Metode Kwadratik

l .  y ' : a+bx+cx2

2.  Iy :  n .a + c lx2

3.  Ixy:  b lx2

4. Ix2y: alx2 + clxa

Keterangan:

y '  -  Ni la i  penjualan.

y : Data historis.

x : Parameter penggantr waktu.

a :N i l a i y j i kax :0

b : Variabel tiap x (perubahan variabel y karena perubahan I unit x)

c : Variabel t iap x2.

n : Banyaknyadata.

Untuk membandingkan anggaran yang dibuat dengan realisasi

penjualan, agar dapat melihat penyimpangan yang terjadi maka digunakan.

a. Analisis selisih harga penjualan, yaitu analisis dengan adanya perubahan

hargajual yang sesungguhnya dengan harga.jual yang dranggarkan.

sHJ:  (HJ:  -  HJr)  K2
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Keterangan :

SHJ : Selisih Harga Jual.

HJr : Harga Jual per satuan unit yang dianggarkan'

HJu : Harga Jual per satuan unit yang sesungguhnya.

K2 : Kuantitas atau volume penjualan yang sesungguhnya.

Analisis selisih volume penjualan, yaitu analisis dengan adanya perubahan

kuantitas atau volume penjualan yang sesungguhnya dengan kuantitas atau

volume penjualan yang dianggarkan.

svP :  (K2  -  K r )  HJ r

Keterangan :

SVP: Selisih volume penjualan.

Kr : Kuantitas atau volume penjualan yang dianggarkan.

K2 : Kuantitas atau volume penjualan yang sesungguhnya.

HJr : Hargajual per satuan unit yang dianggarkan.

H. SISTEMATIKA PENTJLISAN

BAB I : PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakng masalah, perumusan masalah,

pembatasan masalah, tuiuan dan manfaat penelitian, kerangka

pemikiran, metodologi penelitian serta slstematika penyusunan

skriPsi.
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BAB I I

BAB III

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Memuat tentang teori-teon relevan yang digunakan dalam

penyusunan skripsi yang didasarkan pada masalah-rnasalah yang

telah dirumuskan.

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Berisi mengenai sejarah perkembangan perusahaan, struktur

organisasi dan daerah pemasaran.

ANALISA DATA

Implernentasi pengendalian anggaran yang dikaitkan dengan

realisasi anggaran yang telah teriadi untuk mengetahui seberapa iauh

penyirnpangan yang terjadi.

PENUTUP

a. Kesimpulan.

b. Saran


